SEHATRAKYAT (Jurnal Kesehatan Masyarakat)
https:/ /journal.yp3a.org/index.php/sehatrakyat

DOI: 10.54259/ sehatrakyat.v5i1.5568

e-ISSN 0852-1239 | p-ISSN 2829-9299 % ﬂ
Vol. 5 No. 1 (Februari 2026) 320-327

Diterima Redaksi: 29-08-2025 | Selesai Revisi: 24-10-2025 | Diterbitkan Online: 15-02-2026

Gambaran Pengaruh Edukasi Kesehatan Gigi Menggunakan
Video Animasi terhadap Pengetahuan Pencegahan Karies
Gigi pada Siswa Sekolah Dasar di SDN Tunjungsekar 4

Almas Tsaqif Figo Antoro?, Dimas Dwi Yoga Saputra?, Moh. Zainol Rahman?
1233arjana Terapan Promosi Kesehatan, Jurusan Promosi Kesehatan, Poltekkes
Kemenkes Malang, Kota Malang, Indonesia
Email: almasfigo971@gmail.com, 2"dimas@poltekkes-malang.ac.id,
3zainol.rachman@gmail.com

Abstract

Dental caries among children remains one of the most common oral health problems
worldwide. School-age children are particularly vulnerable because of their limited
understanding of proper oral hygiene and the frequent consumption of sugary foods. This
study aimed to analyze the effect of dental health education using animated videos on the
knowledge of dental caries prevention among fifth-grade students at SDN Tunjungsekar
4. The research employed a pre-experimental one-group pretest—posttest design involving
30 students, selected through total sampling. Data were collected using a structured
questionnaire before and after the educational intervention. The results showed a notable
improvement in students’ knowledge, with the percentage of those in the “good”
knowledge category increasing from 3.3% to 70.0%. Statistical analysis using the
Wilcoxon test indicated a p-value < 0.000, demonstrating a significant effect of the
intervention. These findings suggest that animated video-based dental health education
is an effective and engaging method for improving children’s understanding of dental
caries prevention. Future studies are encouraged to include behavioral or skill-based
variables and explore the use of educational game media to enhance learning outcomes.

Keywords: Health Education, Dental Caries, Knowledge, Animated Video.
Abstrak

Masalah karies gigi pada anak-anak merupakan salah satu isu kesehatan masyarakat yang
sering terjadi, terutama pada anak usia sekolah yang tergolong kelompok rentan terhadap
penyakit gigi dan mulut. Kurangnya pengetahuan mengenai cara menjaga kesehatan gigi
serta kebiasaan mengonsumsi makanan manis menjadi faktor yang memperparah kondisi
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan gigi
menggunakan media video animasi terhadap peningkatan pengetahuan tentang
pencegahan karies gigi pada siswa sekolah dasar di SDN Tunjungsekar 4. Jenis penelitian
ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest
yang melibatkan 30 siswa kelas V yang dipilih dengan teknik total sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup sebelum dan sesudah
intervensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa dalam
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kategori baik, yaitu dari 3,3% menjadi 70,0% setelah diberikan edukasi. Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p < 0,000, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara edukasi kesehatan gigi menggunakan video animasi dengan peningkatan
pengetahuan siswa tentang pencegahan karies gigi. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menambahkan variabel keterampilan atau perilaku serta menggunakan media
edukasi berbasis permainan agar hasil pembelajaran lebih optimal.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Karies Gigi, Pengetahuan, Video Animasi.

PENDAHULUAN

Salah satu masalah kesehatan gigi yang paling sering ditemui pada anak-anak
sekolah dasar adalah karies gigi. Karies gigi merupakan penyakit infeksi yang merusak
jaringan keras gigi akibat aktivitas bakteri penghasil asam, sehingga menimbulkan lubang
pada gigi. Jika tidak segera ditangani, karies dapat menyebabkan rasa sakit yang
mengganggu, infeksi akut hingga kronis, serta memengaruhi pola makan dan tidur anak,
yang pada akhirnya berdampak pada proses belajar dan tumbuh kembang mereka secara
keseluruhan.

Di Indonesia, Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) melaporkan bahwa sekitar
89% penderita karies adalah anak-anak, dan di Provinsi Jawa Timur prevalensinya
mencapai 76,2% (Abdullah, 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa beban karies masih
sangat tinggi, termasuk di SDN Tunjungsekar 4 sebagai lokasi penelitian, sehingga upaya
promotif dan preventif perlu diperkuat. Meskipun beberapa siswa memiliki pengetahuan
dasar mengenai kesehatan gigi, masalah utama bukan sekadar kurangnya informasi, tetapi
rendahnya kesadaran dan konsistensi tindakan preventif, seperti teknik menyikat gigi
yang tidak tepat atau frekuensi menyikat yang tidak teratur. Kekurangan tindakan
preventif inilah yang membuat angka karies tetap tinggi meskipun pengetahuan sudah
ada.

Pemberian edukasi kesehatan gigi yang tepat sangat diperlukan untuk memutus
rantai penyebaran karies pada anak-anak. Pendidikan kesehatan yang efektif diharapkan
mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan pembentukan kebiasaan positif
dalam menjaga kebersihan gigi. Penggunaan media audiovisual seperti video animasi
menjadi salah satu pendekatan yang dinilai efektif karena lebih menarik, mudah
dipahami, dan mampu menyederhanakan konsep pencegahan karies dibandingkan
dengan metode penyuluhan konvensional.

Penggunaan video animasi dinilai relevan untuk anak usia 7-10 tahun karena pada
tahap perkembangan kognitif ini mereka cenderung lebih mudah memahami informasi
yang disajikan dalam bentuk visual, warna, alur cerita sederhana, dan contoh konkret.
Karakteristik tersebut mendukung peningkatan fokus perhatian, retensi informasi, serta
mendorong anak untuk meniru perilaku yang ditampilkan dalam materi edukasi. Oleh
karena itu, penelitian ini mengkaji pengaruh edukasi kesehatan gigi melalui video animasi
pada siswa SDN Tunjungsekar 4, dengan harapan dapat menjadi dasar pengembangan
program edukasi kesehatan gigi yang lebih efektif dan aplikatif di lingkungan sekolah
dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental
one group pretest—posttest. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 5, dengan
sebanyak 30 siswa dijadikan sampel menggunakan teknik total sampling. Intervensi
berupa edukasi melalui video animasi pencegahan karies gigi. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan berisi 10 butir soal dengan kategori
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penilaian: baik (76-100%), cukup (56-75%), dan kurang (<55%). Analisis data
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

HASIL

Karakteristik subjek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas 5 SDN
Tunjungsekar 4 yang dijabarkan berdasarkan jenis kelamin untuk mengetahui proporsi
keterlibatan siswa dalam proses edukasi sekaligus aspek dalam interpretasi hasil. Berikut
merupakan distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin siswa
kelas 5 SDN Tunjungsekar 4.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian Siswa SDN Tunjungsekar 4

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Perempuan 16 53,33%
Laki-laki 14 46,67%
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 1, karakteristik siswa SDN Tunjungsekar 4 menunjukkan bahwa
dari 30 responden yang terlibat diantaranya berjenis kelamin perempuan sebanyak 16
siswa (53,33%) dan 14 siswa (46,67%) dengan jenis kelamin laki-laki. Proporsi yang
seimbang karena representasi kedua jenis kelamin cukup merata sehingga pengaruh
edukasi melalui video animasi dapat dipandang secara keseluruhan.

Tabel 2. Deskripsi Pengetahuan Siswa Sebelum diberikan Edukasi Kesehatan Gigi
menggunakan Video Animasi

No Pengetahuan Rentang Jumlah Persen
1 Baik 76% - 100% 1 3.3%
2 Cukup 56% - 75% 11 36.7%
3 Kurang <55% 18 60%

Total 30 100.0%

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi kesehatan gigi
menggunakan video animasi, sebagian besar siswa (60%) memiliki pengetahuan dalam
kategori kurang. Sebanyak 36,7% berada pada kategori cukup, dan hanya 3,3% yang
berada pada kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi, tingkat
pengetahuan siswa mengenai pencegahan karies gigi masih rendah dan membutuhkan
edukasi tambahan.

Tabel 3. Deskripsi Pengetahuan Siswa Sesudah diberikan Edukasi Kesehatan Gigi
menggunakan Video Animasi

No Pengetahuan Rentang Jumlah Persen
1 Baik 76% - 100% 21 70%
2 Cukup 56% - 75% 9 30%
3 Kurang <55% 0 0%

Total 30 100.0%

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden sesudah
diberikan edukasi kesehatan gigi menggunakan video animasi diperoleh sebagian besar
siswa (70%) memiliki pengetahuan pada tingkat baik, hampir sebagian (30%) telah
memiliki pengetahuan yang cukup serta tidak ada satupun (0%) berpengetahuan kurang
mengenai pencegahan Kkaries gigi. Hasil tersebut menguatkan bahwa sesudah diberikan
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intervensi, mayoritas siswa memiliki pengetahuan yang baik mengenai pencegahan karies
gigi sehingga media edukasi menggunakan video animasi berpengaruh dan dapat
meningkatkan pengetahuan siswa.

Tabel 4. Hasil analisis uji Wilcoxon Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan
Edukasi Kesehatan Gigi menggunakan Video Animasi

No Kategori Jumlah Persen P-Value
1 Meningkat 27 90%
2 Menurun 1 3.3% 0.000
3 Tetap 2 6.7%
Total 30 100.0%

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa
90% responden mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi kesehatan
gigi menggunakan video animasi. Sebanyak 3,3% mengalami penurunan dan 6,7% tetap.
Nilai signifikansi diperoleh sebesar p = 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa edukasi kesehatan gigi menggunakan video animasi berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan siswa di SDN Tunjungsekar 4.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran pre-test pada Tabel 2, dapat diamati bahwa sebelum
diberikan edukasi kesehatan gigi menggunakan video animasi, sebagian besar siswa
masih berada pada kategori pengetahuan kurang (60%). Kondisi ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak akan intervensi edukatif, karena pengetahuan awal yang rendah
berpotensi meningkatkan risiko terjadinya karies gigi. Rendahnya pengetahuan ini dapat
disebabkan oleh keterbatasan akses informasi, kurangnya penyuluhan kesehatan gigi di
sekolah, serta minimnya kesadaran siswa dan keluarga dalam menerapkan perilaku
preventif. Faktor-faktor tersebut memperkuat urgensi penggunaan media edukasi yang
lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil pengukuran post-test pada Tabel 3, terlihat adanya peningkatan
pengetahuan yang sangat signifikan, ditandai dengan mayoritas siswa berada pada
kategori baik (70%) dan tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori kurang.
Peningkatan ini menjadi bukti bahwa video animasi merupakan media edukatif yang
efektif, karena bersifat audiovisual dan mampu merangsang perhatian serta daya ingat
anak-anak. Media video animasi menggabungkan elemen visual, audio, dan narasi
sehingga mempermudah siswa dalam memahami konsep kesehatan gigi yang sebelumnya
dianggap abstrak. Temuan ini sesuai dengan Teori Pembelajaran Multimedia Mayer
(2020) yang menyatakan bahwa individu belajar lebih optimal melalui kombinasi gambar
dan kata-kata. Selain itu, Teori Dual Coding Paivio (2014) juga memperkuat bahwa
informasi yang disajikan secara verbal dan visual akan lebih mudah diingat dan dipahami.

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Wilcoxon Signed Ranks menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dengan
nilai p < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa edukasi melalui video animasi memberikan
pengaruh yang nyata terhadap peningkatan pengetahuan siswa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Arifin et al. (2021) yang menyatakan bahwa media audiovisual efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi kesehatan. Penelitian Dewi &
Wulandari (2020) juga mendukung bahwa video animasi mampu meningkatkan literasi
kesehatan gigi pada anak. Temuan-temuan tersebut konsisten dengan pendekatan
kognitivisme, yang menekankan pentingnya Kketerlibatan mental aktif selama
pembelajaran..
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Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan gigi menggunakan media
video animasi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai pencegahan karies gigi. Temuan ini tidak
hanya sesuai dengan teori pembelajaran modern, tetapi juga diperkuat oleh bukti empiris
dari penelitian lain. Dengan demikian, media edukasi berbasis audiovisual memiliki
potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai strategi edukasi kesehatan yang
efektif di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan gigi menggunakan video animasi
terhadap pengetahuan responden mengenai pencegahan karies gigi pada siswa sekolah
dasar di SDN Tunjungsekar 4 berpengaruh signifikansi dan terdapat peningkatan yang
menandakan bahwa video animasi berhasil menambah pengetahuan secara efektif.
Sehingga saran dari penelitian ini sebagaimana pihak instansi pendidikan dapat
menjadikan edukasi menggunakan video animasi sebagai masukan bagi siswa-siswi SDN
Tunjungsekar 4 tentang pengetahuan pencegahan karies gigi. Sedangkan bagi peneliti
selanjutnya menjadikan penelitian ini sebagai bahan pengembangan dalam upa
ameningkatkan sikap diiringi dengan media game edukasi.
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